AUDITORIUM UNISSULA SEMARANG DENGAN PENEKANAN DESAIN ARSITEKTUR MODER

AUDITORIUM UNISSULA SEMARANG DENGAN PENEKANAN DESAIN
ARSITEKTUR MODERN

Oleh : Kurnia Febriani, Resza Riskiyanto, Dhanoe Iswanto

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat umum bagi setiap manusia yang ada di bumi
ini. Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 ) adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara. Namun demikian membahas pendidikan tentu tidak terlepas dari infrastruktur yang
mendukungnya yaitu sebuah bangunan sebagai prasarana tempat belajar para siswa/mahasiswa.
Bangunan ini mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pengembangan pendidikan.

Pada setiap Universitas sebaiknya harus memiliki gedung auditorium dengan harapan bahwa
gedung tersebut dapat berfungsi sebagai central atau pusat kegiatan-kegiatan yang melibatkan orang
banyak, misalnya: sebagai kegiatan seminar, kegiatan wisuda, kegiatan sumpah dokter, pertunjukan
kesenian dan masih banyak kegiatan mahasiswa yang lainnya. Untuk saat ini Unissula belum memiliki
auditorium yang berfungsi untuk menggelar kegiatan wisuda serta kegiatan yang berkaitan dengan
kemahasiswaan sehingga sebagian besar kegiatan tersebut diselenggarakan di area parkir atau halaman

antara gedung fakultas hukum dan fakultas kedokteran.

Sebagai Perguruan Tinggi Swasta yang berada di bawah Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung
diharapkan dapat mengatur segala keperluan, baik dari pemasukan maupun pengeluarannya, dan
sekaligus dapat mencari alternatif pembiayaan dan penyelenggaraan pendidikannya. Maka, Unissula
perlu memiliki sebuah sarana penunjang yakni seperti Auditorium yang dapat mewadahi seluruh
kegiatan civitas Unissula guna kelancaran kegiatan akademis maupun kegiatan non akademis
perguruan tinggi. Menurut Dr. Sahid Sumarno, MM, selaku dosen salah satu fakultas di Unissula,
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perencanaan dan perancangan Auditorium Unissula Semarang dengan penekanan desain Arsitektur

Modern.
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1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan

yang bersifat umum bagi setiap manusia yang

ada di bumi ini. Jadi, segala kegiatan yang ada

tidak terlepas dari dunia pendidikan dan

dalam kondisi apapun manusia tidak dapat

menolak efek dari penerapan pendidikan.
Pada dasarnya pengertian

pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20 tahun
adalah usaha sadar dan terencana

2003)
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Tujuan dari pendidikan ini adalah
menciptakan seseorang yang yang berkualitas

| M A ) dan berkarakter sehingga memiliki pandangan

yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-
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cita yang diharapkan dan mampu beadaptasi 2.
secara cepat dan tepat di berbagai
lingkungan.

Namun demikian membahas pendidikan
tentu tidak terlepas dariinfrastruktur yang
sebuah bangunan

mendukungnya vyaitu

sebagai prasarana tempat belajar para

siswa/mahasiswa. Bangunan ini mempunyai
yang
pengembangan pendidikan.

fungsi sangat penting dalam
Pada setiap Universitas sebaiknya harus
memiliki gedung auditorium dengan harapan
bahwa gedung tersebut dapat berfungsi
sebagai central atau pusat kegiatan-kegiatan
yang melibatkan orang banyak, misalnya:
sebagai kegiatan seminar, kegiatan wisuda,
dokter,

masih banyak kegiatan

kegiatan  sumpah pertunjukan
kesenian dan

mahasiswa yang lainnya. Untuk saat ini
Unissula belum memiliki auditorium yang
berfungsi untuk menggelar kegiatan wisuda
serta dengan

kegiatan yang berkaitan

kemahasiswaan sehingga sebagian besar
kegiatan tersebut diselenggarakan di area
parkir atau halaman antara gedung fakultas
hukum dan fakultas kedokteran.

Sebagai Perguruan Tinggi Swasta yang
berada di bawah Yayasan Badan Wakaf Sultan
Agung diharapkan dapat mengatur segala
keperluan, baik dari  pemasukan maupun
pengeluarannya, dan sekaligus dapat mencari
alternatif pembiayaan dan penyelenggaraan
pendidikannya. Maka, Unissula perlu memiliki
sebuah sarana penunjang vyakni seperti
Auditorium yang dapat mewadahi seluruh
kegiatan civitas Unissula guna kelancaran

kegiatan akademis maupun kegiatan non

tinggi.
Sahid Sumarno, MM, selaku dosen salah satu
((lpos_ A _JAhv] po UAAN_ pvPA _p JSIE]JUUA JVIA
tidak hanya untuk kegiatan mahasiswa dan

akademis perguruan Menurut Dr.

dosen Unissula saja, akan tetapijuga bisa
disewakan untuk pihak-pihak yang
u_u_psuZl_v_XAKo ZAl (E_v_A]JSuUA ] psuZl vA
adanya dan

perencanaan perancangan

Auditorium  Unissula Semarang dengan

Tinjauan Pustaka

Pengertian auditorium menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia auditorium

merupakan bangunan atau ruangan vyang

besar dan digunakan untuk mengadakan
pertemuan umum, pertunjukan dan
sebagainya. Fungsi auditorium menurut

Doelle (1986:5) adalah sebagai tempat untuk

menyaksikan dan mendengarkan suatu
pertunjukan seni, opera, seminar, kuliah dan
konferensi atau untuk menonton bioskop.
Arsitektur modern merupakan salah satu
style bangunan yang digunakan dalam dunia
arsitektur dengan karakteristik yang seragam,
bentuk, dan

Pengertian

penekanan di kesederhanaan

pengurangan ornamen. ini

merupakan pemahaman akan arsitektur

modern yang berkembang pada tahun 1900-

an. Pada tahun 1940-an, arsitektur modern

telah diperbaharui dan diidentifikasi sebagai
style internasional dan menjadi style yang
paling banyak digunakan dalam perancangan

pada abad ke 20.

Ciri — ciri dari arsitektur modern adalah :
Satu gaya Internasional atau tanpa gaya
(seragam)

Merupakan suatu arsitektur yang dapat
menembus budaya dan geografis

Berupa khayalan, idealis

Bentuk tertentu, fungsional

Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk
menjadi monoton karena tidak diolah.
Less is more

Semakin sederhana merupakan suatu nilai
tambah terhadap arsitektur tersebut.
Singular (tunggal)

Nihilism

Penekanan perancangan pada space, maka
desain menjadi polos, simple, bidang-
bidang kaca lebar. Tidak ada apa-apa
kecuali geometri dan bahan



AUDITORIUM UNISSULA SEMARANG DENGAN PENEKANAN DESAIN ARSITEKTUR MODER

3. Lokasi SIRKULASI 60% 1035 m*
TOTAL 2760 m’
B
6 Ruang Tata Suara 20m’
7 Ruang Tata Lampu 20m’
8 Ruang Proyektor 36m°
9 Ruang Persiapan 100 m®
10 | Ruang rias/ganti 80m’
11 | Lavatory umum pria 30m’
12 | Lavatory wanita 28 m’
JUMLAH 314m’
" T — SIRKULASI 30% 94,2 m’
Gambar lokasi dari wikimapia TOTAL 4082 m’
TOTAL LUAS RUANG 3168,2m*
E UTAMA
Kelompok Ruang Penunjang
No | Kebutuhan Ruang Luas
1 | Lobby 78 m*
2 Hall Serbaguna 445 m’
3 Ruang informasi 10 m°
4 Lavatory umum pria 16 m’
Gambar lokasi tapak dari BAAKSI Unissula 5 | Lavatory umum wanita 10m’
JUMLAH 559 m*
4. Konsep SIRKULASI 30% 167,7 m:
TOTAL 726,7 m
ZOW[Wg Zona Tribun
' Kelompok Ruang Pengelola
7ona Publik Zona Servis No | Kebutuhan Ruang Luas‘Ll
1 Ruang kepala 12m
2 Ruang Sekretaris 12m
2 | R.Ka.Bag. Teknik 2m
3 R.Bag.Teknik 60 m*
Zona Utama 4 R.Ka.Bag Keuangan 12'm’
5 R.Bag.Keuangan 10m’
Zona Pengelola 6 R.Ka.Bag Umum 12 m2
7 R.Bag.Umum 40m’
8 Ruang arsip 10m’
Tabel program ruang 9 Ruang rapat 56 mz
10 Ruang tamu 18 m
Kelompok Ruang Utama 11 | Toilet pengelola pria 8m’
No Kebutuhan Ruang Luas 12 | Toilet pengelola wanita 8m’
A JUMLAH 270 m*
1| Lobby Auditorium 196 m’ SIRKULASI 30% 81m’
2 | RuangVvIP 40m’ TOTAL 351m
3 Ruang Konsumsi 210m’
4 Ruang Audience 1112 m’
5 Panggung Utama 167 m® IMAJI - Vol.4No.1 Januari 2015 |139
JUMLAH 1725 m’
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Kelompok Ruang Servis

No Kebutuhan Ruang Luas

1 R.Genset 20m’

2 R.Trafo+Panel Listrik 20m’

3 |RAC 24 m’

4 R.Pompa+Bak 20m’

5 Ruang jaga 5m’

6 R.Istirahat 5m’

7 R.Cleaning Servis 9m’

8 Pantry 9m’

9 Gudang Peralatan 120m*

10 Gudang umum 48m’
JUMLAH 285 m’
SIRKULASI 30% 85,5m’
TOTAL 370,5m’

Kelompok Area Parkir

No | Kebutuhan Ruang Luas
Parkir Pengunjung
Parkir mobil 2715 m’
Parkir motor 340m°
Parkir Pengelola

3 Parkir mobil 45m°

4 Parkir motor 14 m’
Parkir Bongkar Muat
Parkir Truck 96 m’
Parkir Pick Up 15m
JUMLAH 3225m’
SIRKULASI 100% 3225 m’
TOTAL 6450 m’
LUAS TOTAL 11066,7 m*
BANGUNAN

No Kelompok Aktivitas Jumlah

Kelompok Kegiatan Utama 3168,2m2
Kelompok Kegiatan | 726,7 m*
Penunjang

3 Kelompok Kegiatan Pengelola | 351 m’

4 Kelompok Kegiatan Servis 370,5 m*

5 Kelompok Area Parkir 6450 m’

Jumlah Total 11066,7 m"
Pembulatan 110667 m’
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Gambar Blokplan Auditorium
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GROUND PLAN
Skala 1:400
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Gambar Ground Plan



Gambar prespektif Auditorium Unissula Semarang
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Gambar mata burung di lihat dari pintu masuk kawasan kampus Unissula Semarang
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Gambar prespektif bagian kiri Auditorium Unissula Semarang
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Skala 1:150

MATA KULLAH JUDUL TUGAS AKHIR NAMAS NIM GAMBAR | SKALA LEMBAR
@‘I R L PRI S KURNIA FEBRIANI 2102011041045 Tampak Depan | 1150 9
TUGAS AKHIR - "
JU%&S&# }\F%ESI'K'TquK R PERIODE 1 PENEKANAN DESAIN Dosan 1 Dosen P 2 KETERANGAN
UNIVERSITAS CHPONEGORD ARSITERTUR KOCERS PREBZA RISKIYANTD, ST HT TR DA NDE BSEMTE) KT

Gambar salah satu tampak Auditorium
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